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Perpetrators of criminal acts including narcotics who have undergone court decisions
that have permanent legal force, then he will lose his independence as an individual
and must live his life in a Correctional Institution which will then bear the status of a
prisoner. Psychological condition is a person's mental condition that is influenced by
the way of thinking, environmental influences, and education. This study aims to
determine the cognitive, affective, social and psychomotor aspects of narcotics
prisoners in the RUTAN class IIB Kudus. This research is a qualitative research using
qualitative descriptive analysis, the setting is in Rutan Class II B Kudus Regency,
primary data sources are 2 RUTAN officers and counselors as supporting informants,
secondary data from library sources. Data collection techniques through observation,
interviews, and documentation, the results of the study explained that the
psychological conditions of prisoners were divided into 4 aspects, namely cognitive
aspects, affective aspects, social aspects, and psychomotor/behavioral aspects.
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Pelaku tindak pidana termasuk narkotika yang sudah menjalani putusan pengadilan
yang telah memiliki kekuatan hukum yang tetap, maka ia akan hilang kemerdekaannya
sebagai individu dan harus menjalani kehidupannya dalam Lembaga Pemasyarakatan
yang selanjutnya akan menyandang status narapidana. Kondisi psikologis adalah
kondisi mental seseorang yang dipengaruhi oleh cara berpikir, pengaruh lingkungan,
dan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek kognitif, afektif,
sosial dan psikomotor para narapidana narkotika di RUTAN kelas IIB Kudus. Penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis diskriptif kualitatif,
latarnya di RUTAN Kelas II B Kabupaten Kudus, sumber data primer adalah 2 petugas
RUTAN dan konselor sebagai informan pendukung, data sekundernya dari sumber
pustaka. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dari hasil penelitian dijelaskan kondisi psikologis narapidana terbagi atas 4 aspek yaitu
aspek kognitif, aspek afektif, aspek sosial, dan aspek psikomotor/perilaku.

I. PENDAHULUAN

Narkotika dan psikotropika menjadikan
remedi atau bibit yang membangun di kosmos
pengobatan, dana kesegaran, dan peluasan vak
ramalan, dan hadirat pihak lain bisa melahirkan
ketidakmandirian yang sangat memberati
apabila dipergunakan tanpa penyelesaian, survei
yang ketat dan seksama (Muhammad Yamin,
2012:163). Zat-anasir candu yang mulanya
ditunjukkan kepada kurnia pengobatan, namun
pakai sirkulasi vak ramalan dan teknologi, rupa-
rupa candu bisa terjamah sedemikian berlebihan
beiring bisa pula disalahgunakan fungsinya.
Peningkatan survei dan penyelesaian serupa reka
menahan serta meniadakan manipulasi dan
deraian gaib narkoba sangat diperlukan, karena
kekejaman di kosmos ini semakin bertumbuh
hormat mulai sejak tala mutu maupun besaran.
Perkembangan mutu dan besaran tindak pidana
narkoba tebakan menjabat petaka yang sangat

serius hisab pekerjaan bani orang, khususnya
tingkatan adimas, bahkan bisa melahirkan risiko
yang lebih skenario lagi hisab pekerjaan dan
ideal-ideal kebiasaan bangsa (Muhammad Yamin,
2012:174). Pada periode melineal ini tingkatan
adimas serupa kekufuran tunggal kausa akibat
orang yang menjadikan kemahiran dan pengganti
lamunan-lamunan pemberontakan bangsa, yang
mempunyai sumbangan strategis dan menyim-
pan karakter dan peraturan privat, menghendaki
pemodernan dan juga sandaran bagian dalam
diagram menutupi perkembangan dan sirkulasi
fisik, hati, dan sosial secara utuh, serasi, selaras,
dan seimbang.

Hasil pemeriksaan yang dilakukan BNN secara
periodik setiap tiga tahunnya, Angka Prevalensi
terhadap candu menginjak hari 2011 kait pakai
hari 2019 kelahirannya deteriorasi yang cukup
signifikan. Tren kelaziman yang menerjal mulai
sejak hari 2011 berkunjung hari 2017 mem-
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perlihatkan evidensi jasmaniah dan pekerjaan
bersemangat BNN berikut petugas tercantel
lainnya bagian dalam menganalogikan Pencega-
han dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di Indonesia.
Meski demikian, kita tidak boleh asyik dan
kesiapsiagaan terhadap candu harus lebih diting-
katkan karena hadirat hari 2019 kelahirannya
pertambahan sebanyak 0,03%, dimana pertam-
bahan ini disebabkan oleh adanya pertambahan
manipulasi candu rupa baru (New Psychoactive
Substances) yang di hari-hari sebelumnya belum
terjadwal di bagian dalam tambahan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 peri Narkotika
dan juga Permenkes Nomor 13 hari 2014
(https://bnn.go.id/).

Penanggulangan kekejaman yang berekor-
ekor pakai candu putus dilakukan oleh berbagai
pihak, kekufuran satunya pakai cara mene-
rimakan tata pemodernan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan. Kehidupan rantaian
Kehidupan rantaian di kebiasaan permasya-
rakatan menjadikan wujud imbas mulai sejak
perilakunya, berbagai komplikasi yang dialami
rantaian bagian dalam meniti kehidupannya di
kebiasaan permasyarakatan, tidak terkecuali
rantaian peristiwa candu. Narapidana peristiwa
candu adalah seseorang yang dijatuhi anutan
kekejaman oleh majelis hukum disebabkan
karena melipat candu, sehingga harus dipisahkan
mulai sejak lingkungannya bagian dalam seratus
tahun masa terpaku dan akan pulang ke
lingkungannya setelah era kekejaman selesai.

Berbagai komplikasi dialami rantaian bagian
dalam meniti pekerjaan di Lembaga Pemasya-
rakatan, diantaranya bentuk nyawa, hilangnya
kewenangan dan kepunyaan-kepunyaan yang
semakin terbatas, berkunjung masukan gambar
panjahat yang merekat hadirat dirinya beiring
pekerjaan di Lembaga Pemasyarakatan me-
numbuhkan mencari akal harus tersendiri mulai
sejak saudara dan nyawa berikut rantaian lain.
Pergaulan di bagian dalam pengasingan akan
menawan sirkulasi vitalitas rantaian yang
bersangkutan. Berkenaan dengan pakai praduga
melungsur mulai sejak biasa. Berdasarkan basis
penghabisan di awal kerani terendong meng-
amalkan pemeriksaan bab bab spiritual yang di
alami rantaian peristiwa candu di Rumah
Tahanan keturunan II B Kabupaten Kudus.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penyelidikan yang digunakan kepada
menelaah seksi ini adalah penyelidikan empiris.
Kajian ini menelaah cerita burung-cerita burung
yang tampak mulai sejak pilar dan akaid bagian

dalam kaitannya pakai kenyataan di lapangan.
Sumber kebiasaan yang digunakan bagian dalam
pendaftaran rakitan tulis adalah kausa kebiasaan
jantung dan kausa kebiasaan sekunder. Metode
akumulasi keterangan yang dipergunakan
kepada bibit kebiasaan yaitu kanun permufaka-
tan dan pencarian literatur. Sifat pendekatannya
adalah pemeriksaan deskriptif yang berkeinginan
kepada mengkritik secara komprehensif biasa
dan menyambungkan tunggal pakai yang lain.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan keterangan yang berjawab
kerani bahwa taksiran rantaian candu di Rumah
Tahanan Kudus adalah 24 ras. Metode pe-
modernan rantaian candu di Rumah Tahanan
Kelas II B kudus sejiwa pakai Standar
Operasional Prosedur (SOP). Mengingat belum
adanya susunan privat peri pemodernan yang
harus diberikan untuk karet rantaian candu di
ludes candu, berwai kepada temporer pemoder-
nan yang diberikan yang diberikan sejiwa
susunan yang berjalan jarak lain Undang-sembul
Pemasyarakatan dan susunan manajer yang
lainnya bagian dalam kosmos pemodernan. Data
yang berjawab kerani bahwa Standar Operasio-
nal Prosedur (SOP) bagian dalam mengamalkan
pemodernan terhadap rantaian candu yang di
pendapa rintangan keturunan II B Kudus adalah
serupa berikut:

Pembinaan Tahap dasar, tata laksana dan
orientasi (maksimum security) sejak 0 s/d 1/3
(sepertiga) era kekejaman yang sejiwa pakai
Pasal 11 Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1995 peri Pemasyarakatan. Sebelum dimulai-
nya pemodernan atau daya upaya diseminasi,
rantaian terlebih depan meniti daya upaya
penerimaan, pencatatan dan penempatan.
Proses ini selain dilaksanakan kepada kurnia
tata laksana dan kelancaran daya upaya
diseminasi, ihwal ini berpeluk juga dana
kepada sandaran dan penegakan kepunyaan
asasi Narapidana, karena daya upaya ini
sangat berpunya bagian dalam perlakuan dan
pemodernan yang dijalankan beiring pele-
pasan kepunyaan-kepunyaan Narapidana.
Proses ini juga dilakukan sebelum Narapidana
meniti babak-babak pemodernan bagian
dalam kebiasaan diseminasi atau pendapa
rintangan negara.

Pembinaan Tahap sambungan (kendaraan
security) sejak 1/3 (sepertiga) s/d 1/ men-
jangankan (sepotong) era kekejaman. Setelah
meniti era babak dasar dan berlapikkan dampak
Sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP)
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kebiasaan diseminasi, berwai rantaian akan
dialihkan pembinaannya ketahap sambungan.
Dalam pemodernan babak sambungan ini
pembinaannya dibagi bagian dalam dua babak
yang meliputi:

Tahap sambungan perdana (kendaraan
security), yang dimulai sejak berakhirnya
pemodernan babak dasar atau 1/3 kait pakai
sepotong 1/menjangankan mulai sejak era
kekejaman. Tahap sambungan kedua (ken-
daraan security) dimulai sejak berakhirnya
pemodernan babak sambungan perdana kait
pakai menjangankan/3 era kekejaman (1/
menjangankan kait menjangankan/3 era
kekejaman). Pembinaan babak resultan di-
mulai sejak berakhirnya babak sambungan
kait pakai berakhirnya era kekejaman mulai
sejak rantaian yang bersangkutan (+ men-
jangankan/3 era kekejaman) rantaian tebakan
mengiyakan janji-janji pembebasan (pemula-
ngan ke jeda-jeda biasa), yang meliputi:
kesibukana pembauran sebagai Pembebasan
Bersyarat (PB), Cuti Menjelang Bebas (CMB)
dan Cuti Bersyarat (CB). Dimana bimbingan-
nya dilaksanakan oleh Balai Pemasyarakatan
dan pengawasannya mulai sejak Kejaksaan
Negeri.

Hasil permufakatan yang dilakukan kerani
pakai menjangankan aparat pendapa rintangan
dan juga mulai sejak pemandu tersembunyi
keterangan peri rantaian candu mulai sejak pihak
kognitif, digambarkan bahwa rantaian candu
sangat kencang melakoni disfungsi kognitif. Daya
jiplak rantaian candu yang diterimanya sering-
kali garib pakai apa yang dimaksudkan, sehingga
kencang kelahirannya kefasikan daya upaya
persepsi. Emosi yang kencang gabak hadirat
rantaian candu hormat pakai komunitasnya
maupun aparat pendapa rintangan, bahkan juga
hadirat saudara yang mengunjunginya. Kemam-
puan kognitif rantaian candu sejumput
berlebihan dipengaruhi oleh anasir narkoba yang
perhubungan di rezeki oleh rantaian bagian
dalam langkah masa terpaku. Narkotika ber-
punya hadirat otak (kaidah syaraf pusat)
sehingga menawan akibat ingat, perhatian,
pandangan, persepsi, dan motivasi. Pengaruh
anasir itu akan menawan anugerah memeluk
petunjuk dan akibat konsentrasinya.

Gangguan afektif juga dialami oleh rantaian
candu, mulai sejak dampak permufakatan yang
dilakukan kerani bahwa rantaian candu kencang
mengkhayalkan tatapan juga pendengaran.
Konflik gaib juga dialami oleh rantaian candu
yaitu pandangan sedih, cemas, tertekan, memikir

dibatasi, mendalu mulai sejak ras lain bahkan
saudara, dan tingkah ulah-tingkah ulah lain yang
memikir dirinya paling melungsur mulai sejak
ras lain. Dari keterangan yang berjawab kerani
mulai sejak aparat pendapa rintangan keturunan
II B Kudus bahwa tingkah ulah karet rantaian
candu itu bisa dikurangi melewati konferensi
pakai psikolog, bagian dalam ihwal ini pendapa
rintangan keturunan II B Kudus putus mem-
punyai psikolog namun masih terbatas.

Aspek psikomotorik atau tala ulah tingkah
ulah juga menawan rantaian candu. Pengguna
candu itu biasanya gaib tidur, perbanyak agresif
bagian dalam hidupnya, kekurangan minat,
bahkan ihwal yang terparah adalah mencabuli
dirinya sendiri. Data yang tersembunyi kerani
kalau di pendapa rintangan keturunan IIB Kudus
belum perhubungan kelahirannya rantaian candu
hapus sarira atau riset hapus sarira, masih
bagian dalam sempadan-sempadan yang bisa
dikendalikan oleh kepala kelicikan yang sehat.
Aspek sosial yang tampak hadirat rantaian candu
di pendapa rintangan keturunan IIB Kudus
adalah sulitnya membentuk komunikasi, hormat
jarak rantaian ataupun hadirat aparat rutan
bahkan konferensi pemandu. Data yang
tersembunyi kerani bahwa di pendapa rintangan
keturunan IIB Kudus rantaian candu tempatnya
tersendiri pakai rantaian lainnya. Hal ini
disebabkan karena fase kasusnya garib. Namun
bagian dalam ihwal pembinaannya tumpas
serupa berlapikkan Standar Operasional Pro-
sedur yang berjalan.

Data yang tersembunyi kerani mulai sejak
aparat pendapa rintangan bahwa di pendapa
rintangan keturunan IIB Kudus juga telah
mengamalkan pemeliharaan kesegaran terhadap
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) candu
arak lain; 1) pemeliharaan kesegaran umum,
menjangankan) pemeliharaan ketidakmandirian
narkoba, 3) pemeliharaan kesegaran jasmani, 4)
pemeliharaan kesegaran hati dan rohani.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Metode pemodernan rantaian candu di
Rumah Tahanan Kelas II B kudus sejiwa pakai
Standar Operasional Prosedur (SOP). Aspek
kognitip memperlihatkan rantaian candu
sangat kencang melakoni disfungsi kognitif,
tala afektif munculnya tingkah ulah karet
mengkhayalkan tatapan dan pendengaran.
Konflik gaib juga dialami oleh rantaian candu
yaitu pandangan sedih, cemas, tertekan,
memikir dibatasi, mendalu mulai sejak ras
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lain bahkan saudara, dan tala psikomotorik
menawan ulah tingkah ulah rantaian candu
ihwal ini disebabkan karena gaib tidur, nanti
tala sosial yang tampak hadirat rantaian
candu adalah stagnasi bagian dalam bertalian
pakai ras lain.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Kondisi Psikologis
Narapidana Narkotika di Rumah Tahanan
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kudus.
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